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ABSTRAK 
 
Bambang Irianto, UPAYA  MENINGKATKAN  HASIL   BELAJAR  
TENTANG KONSEP PESAWAT SEDERHANA PADA BIDANG STUDI  
IPA MELALUI  PENDEKATAN  KONTEKSTUAL BAGI SISWA KELAS 
V SDN 02 ISER TAHUN   PELAJARAN  2009 / 2010.  Laporan Penelitian 
Tindakan Kelas, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Mei  2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Meningkatkan cara menerapkan 
pembelajaran IPA di kelas 5 sekolah dasar melalui pendekatan kontekstual. (2) 
Mengkaji kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran IPA 
melalui pendekatan kontekstual. (3) Mencari solusi yang tepat untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran IPA melalui 
pendekatan  kontekstual. (4) Meningkatkan bahwa dalam pembelajaran IPA 
melalui pendekatan  kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 
SD. 
Variabel yang menjadi sasaran pembelajaran dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah hasil belajar IPA kelas 5 SD Negeri 02 Iser. Bentuk penelitian ini 
adalah tindakan kelas dengan model siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sebagai 
populasi adalah siswa kelas 5 SD Negeri 02 Iser yang berjumlah 36 siswa. Teknik 
pengumpulan data variabel peningkatan hasil belajar IPA melalui pendekatan 
pembelajaran kontekstual adalah observasi, pencatatan arsip dan dokumen, tes dan 
perekaman. Teknik melalui data yang digunakan adalah pendekatan analisis 
interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibanding sebelum tindakan. Sebelum 
tindakan siswa yang memperoleh nilai di atas 65 adalah 1 siswa atau 3 % dengan 
rata-rata 61,00. Tetapi pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas 65 atau 
tuntas adalah 17 siswa atau 47 % dengan rata-rata 64,03. Sedangkan pada siklus II 
siswa yang mendapat nilai di atas 65 / tuntas sudah mencapai 29 siswa atau 80,6 
% dengan rata-rata 68,77. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi 
bahwa pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual  dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 SD Negeri 02 Iser Unit Pengelola Pendidikan 
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tahun 2009/2010. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Sekolah dasar merupakan pondasi awal dan utama bagi 
kesinambungan perkembangan pendidikan berikutnya. Dengan kata lain 
Sekolah Dasar adalah satuan pendidikan formal pertama yang mempunyai 
tanggung jawab membentuk anak didik yang bermutu. Beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi terwujudnya pembentukan kualitas pendidikan pada 
umumnya, yaitu kompleksitas materi, kemampuan personal, daya dukung dan 
input (siswa didik).  
Kemampuan personal (guru) yang merupakan salah satu faktor 
dominan yang dapat mengkondisikan kompleksitas, daya dukung, dan input 
(siswa) dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga pada gilirannaya hasil dari 
proses pembelajaran dapat berhasil.  
Dalam proses pembelajaran dapat dinyatakan berhasil apabila hasil 
evaluasi pada siswa dari ranah kognitifnya mianimal telah mencapai 75 % dari 
jumlah siswa peserta KKM tersebut telah mampu menguasai materi sesuai 
KKM yang telah ditentukan oleh satuan pendidikan.  
Berdasarkan hasil pembelajaran di kelas V semester II mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD Negeri 02 Iser, Kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang, tentang topik bahasan Pesawat sederhana, dinyatakan 
belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65, terbukti pencapaian 
prestasi tersebut rata-rata kelasnya hanya 59. 
Dari analisis masalah yang ada, ditemukan beberapa penyebab antara 
lain: pada awal pembelajaran guru tidak melakukan apersepsi, guru kurang 
membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, model pembelajaran tidak 
menarik, tidak mengkaitkan dengan dunia nyata, serta tidak diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari, tidak melakukan percobaan mengenai pesawat 
sederhana sehingga siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Akibat 
selanjutnya siswa, siswa merasa bosan dalam pembelajaran.  
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Pembelajaran yang terjadi di atas mengakibatkan siswa tidak menyerap 
materi tentang pesawat sederhana dan tidak berani mengungkapkan 
pendapatnya.  
Permasalahan tersebut harus segera dicari jalan keluarnya jika 
dibiarkan terus menerus akan mempengaruhi mutu pendidikan di SDN 02 Iser 
khususnya dan mutu pendidikan bangsa Indonesia pada umumnya.  
Berbagai alternatif untuk mencari jalan keluarnya antara lain: 
Penggunaan metode yang bervariasi, penggunaan alat peraga yang tepat guna, 
penggunaan media yang menarik, penggunaan pendekatan kontekstual.  
Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti mecoba menerapkan 
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dalam 
pembelajaran IPA. Sebab menggunakan CTL akan mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata sehingga pada pembelajarannya 
akan mengaitkan dengan alternatif yang lain.  
Menurut M. Saekhan Muchith (2008 : 72) belajar adalah proses untuk 
membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata dari lapangan artinya 
siswa akan memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun atas dasar 
realitas yang ada di dalam masyarakat, yang kenyataannya tahap berfikir anak 
usia SD harus dikaitkan dengan hal-hal nyata dan pengetahuan awal siswa 
yang telah dibangun mereka dengan sendirinya.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut 
di atas, maka rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
sebagai berikut: 
“Apakah Penggunaan Pendekatan Kontekstual dapat Meningkatkan Skor Mata 
Pelajaran IPA (Konsep Pesawat Sederhana) Siswa Kelas V SDN 02 Iser Kec. 
Petarukan Kabupaten Pemalang Pelajaran 2009/2010 semester II”.  
1) Pelajaran IPA kurang menggunakan media. 
2) Pelajaran IPA tidak selalu praktik  
3) Pembelajaran IPA membosankan  
  
 
3 
4) Minat untuk mengikuti belajar IPA rendah.  
 
C. Pembatasan Masalah  
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan 
Pendekatan Kontekstual (CTL) dalam pembelajaran IPA karena pendekatan 
CTL akan senantiasa mengaitkan dengan dunia nyata siswa, dengan 
pengalaman nyata pengetahuan yang diperoleh siswa akan lebih meresap dan 
tidak canggung dalam menyikapi sesuatu disamping tahap berpikir anak SD 
masih dalam tahap operasional kongkrit.  
Dengan diterapkannya pendekatan CTL IPA motivasi belajar IPA 
tentang pesawat sederhana akan meningkat (lebih baik dari sebelumnya).  
 
D. Rumusan Masalah  
Bertitik tolak dari  pembatasan masalah di atas maka rumusan 
masalahnya adalah  : Apakah  pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
hasil belajar tentang  konsep pesawat sederhana pada bidang studi IPA Kelas 
V SDN 02 Iser Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan penerapan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar tentang konsep pesawat 
sederhana pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN 02 Iser Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1) Siswa 
Sebagai masukan bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar tentang 
konsep-konsep dalam belajar IPA khususnya pada konsep pesawat 
sederhana.  
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2) Guru  
Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 
menggunakan Pendekatan Kontekstual khususnya pada mata pelajaran 
IPA.  
3) Sekolah  
Sebagai masukan bagi sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
khususnya dalam pembelajaran IPA.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1) Pengertian Belajar 
Ada beberapa pengertian belajar Winkel (1996:53) menjelaskan 
belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,  eterampilan dan nilai sikap. 
Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Belajar adalah proses kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat tetapi lebih dari itu yaitu mengalami 
(Hamalik, 2003:27) Adapula penafsiran lain tentang belajar yang 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
individu melalui interaksi dengan lingkungan. Dengan interaksi ini terjadi 
serangkaian pengalaman-pengalaman belajar. 
Menurut Suparno (2001:2) Belajar adalah suatu perubahan yang 
relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil 
dari suatu praktik atau latihan. Belajar adalah suatu proses perubahan 
aktivitas atau tingkah laku individu. 
Kesimpulan : belajar adalah suatu kegitan yang mempunyai 
kecenderungan merubah tingkah laku yang berlangsung interaksi aktif 
dengan lingkungan. 
2) Pengertian Konsep 
Konsep merupakan suatu kata atau pernyataan abstrak yang 
berguna untuk mengelompokkan ide atau peristiwa (Banks, 1977 : 85). 
Menurut Iscaac (2004 : 9) konsep adalah suatu istilah pengungkapan 
abstrak gagasan atau peristiwa. Dari kedua pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa konsep adalah pernyataan abstrak untuk 
mengungkapkan gagasan atau ide. 
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3) Pengertian Pembelajaran  
Menurut M. Saekhan Muchith (2008 : 95), pembelajaran adalah 
upaya secara sistematis yang dilakukan yaitu untuk mewujudkan 
proses belajar secara efektif dan efisien.  
Menurut Merrill dalam Mark K. Smith (2009 : 90), 
pembelajaran adalah sebuah proses aktif yang di dalamnya makna 
dikembangkan atas dasar pengalaman.  
Menurut Yudhi Munadi (2008 : 4) pembelajaran adalah usaha 
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar 
terjadi proses belajar dalam diri siswa.  
Berdasarkan uraian teori pembelajaran di atas Peneliti 
menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan seseorang (guru) secara terencana agar terjadi proses belajar 
dalam diri siswa.  
Ilmu Pengetahuan  Alam (IPA) berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematika, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. (Muslichaah Asyari, 2006). 
Berdasarkan teori pembelajaran IPA di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran IPA merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh 
guru untuk membekali peserta didik dalam mempelajari sifat-sifat dan 
gejala-gejala alam melalui proses penemuan. 
4) Pengertian Pesawat Sederhana  
Menurut Rohanakusumawati (2006:123) yang dimaksud pesawat 
sederhana adalah : 
a. pengungkit atau tuas, b. Bidang miring, c. katrol, d. Roda. 
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a. Pengungkit atau tuas 
 Alat-alat yang menggunakan prinsip tuas antara lain : kereta 
dorong, pembuka botol, skop. Alat-alat tersebut hampir semua 
berupa batang, alat untuk mempermudah pekerjaan yang berupa 
batang di sebut pengungkit atau tuas. 
b. Bidang Miring 
Bidang miring merupakan bidang datar yang salah satu 
ujungnya lebih tinggi dari pada ujung lainnya, dengan 
menggunakan bidang miring gaya yang diperlukan lebih kecil jika 
dibandingkan dengan benda itu diangkat langsung.  
c. Katrol 
Katrol adalah alat berupa program yang dapat di putar pada 
porosnya, biasanya katrol di lengkapi dengan tali atau rantai. 
Katrol dapat memudahkan orang dalam mengangkat beban karena 
arah tarikan menjadi ke bawah. Ada 2 jenis katrol yaitu : (1) katrol 
tetap, (2) katrol bergerak (katrol bebas). 
d. Roda 
Roda merupakan pesawat sederhana, manusia dapat 
memindahkan benda berat dengan menggunakan roda. Misalnya : 
Mobil, sepeda, gerobak, dan kereta api. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa semua 
pesawat sederhana dapat mempermudah dan mempercepat 
pekerjaan. 
5) Pengertian Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learniang) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang  
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. (Nurhadi, 2002 : 1). 
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Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan 
strategi pembelajaran daripada memberi informasi. Tugas guru 
mengelola kelas sebagai team yang bekerjasama untuk menemukan 
sesuatu yang baru bagi anggota kelasnya. Kontekstual hanya sebagai 
strategi, kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran 
lebih produktif dan bermakna.  
Ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam praktik 
pembelajaran kontekstual (Zaherik, 1995 : 14-22), yaitu: (1) 
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, (2) pemerolehan 
pengetahuan baru, (3) pemahaman pengetahuan, yaitu dengan cara (a) 
menyausun konsep sementara, (b) melakukan sharing kepada orang 
lain, dan (c) motivasi konsep dan mengembangkannya. (4) 
mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut dan (5) 
melakukan refleksi.  
 
Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam Kelas  
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual 
jika menerapkan ketujuh komponen belajar kontekstual, yaitu (1) 
konstruktivisme, (2) inkuiri dan (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, 
(5) permodelan, (6) refleksi dan (7) penilaian yang sebenarnya. Secara 
garis besar langkah-langkah pembelajaran kontekstual adalah sebagai 
berikut: 
(a) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya, (b) Melaksanakan 
sejauh mungkin kegiatna inkuiri untuk semua topik, (c) Kembangkan 
sikap ingin tahu siswa dengan bertanya, (d) Ciptakan masyarakat 
belajar (belajar dalam kelompok-kelompoknya), (e) Hadirkan model 
sebagai contoh pembelajaran, (f) Melakukan refleksi di akhir 
pertemuan, (g) Melakukan penilaian yang sebenarnya.  
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Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 
Kontekstual merupakan konsep belajar yang mengaitkana materi yang 
diajarkan dengan dunia nyata siswa, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna.  
 
Pembelajaran IPA / Pengertian IPA  
Nana Djumhana (2007 : 1) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
Sains (Science) mempelajari sifat-sifat dan gejala-gejala alam.  
Dalam mempelajari fenomena alam tersebut biasanya dilakukan 
pengamatan dan percobaan-percobaan untuk memperoleh informasi 
berupa fakta dan data, yang dalam proses mempelajarinya, anda akan 
selalu berhubungan dengan pengukuran.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) aberhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematika, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga meruapakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannyaa di 
dalam kehidupan sehari-hari. (Muslichaah Asyari, 2006) 
Berdasarkan teori pembelajaran IPA di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran IPA meruapakan usaha-usaha yang dilakukan 
oleh guru untuk membekali peserta didik dalam mempelajari sifat-sifat 
dan gejala-gejala alam melalui proses penemuan.  
 
B. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar siswa kelas V SDN 02 Iser Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 pada konsep pesawat 
sederhana mata pelajaran IPA masih dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Hal ini terjadi karena pada awal pembelajaran guru kurang 
membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, siswa kurang 
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memperhatikan penjelasan guru, dalam menyampaikan materi kurang menarik 
sehingga pembelajaran terasa membosankan dan dalam pembelajaran juga 
guru tidak melakukan percobaan mengenai pesawat sederhana.  
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan 
Pendekatan Kontekstual (CTL) dalam pembelajaran IPA karena pendekatan 
CTL akan senantiasa mengaitkan dengan dunia nyata siswa, sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna dan berhasil.  
Berdasarkan uraian di atas kerangka pemikiran dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat 
dirumuskan hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut: 
Dengan menerapkan Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan 
hasil belajar Konsep Pesawat Sederhana Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 
SDN 02 Iser Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
KONDISI 
AWAL 
Dalam pembelajaran IPA 
guru belum menerapkan 
Pendekatan Kontesktual:  
a. Hasil belajar siswa 
rendah 
b. Pembelajaran kurang 
menarik  
c. Siswa cepat bosan  
TINDAKAN  
Dalam pembelajaran IPA 
guru menggunakan 
Pendekatan Kontekstual 
melalui tahapan-tahapan:  
 
KONDISI 
AKHIR  
Dalam pembelajaran IPA guru 
menerapkan Pendekatan 
Kontekstual:  
a. Hasil belajar siswa meningkat  
b. Pembelajaran menjadi 
menyenangkan  
Mengapa 
hasil bidang 
studi IPA 
pada pokok 
bahasan 
pesawat 
sederhana 
rendah?  
Siklus 1 
Siklus2 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian  
Penelitian dilakukan di SDN 02 Iser, Kecamatan Petarukan, Kabupaten 
Pemalang (di kelas V belum pernah dijadikan tempat untuk penelitian).  
 
B. Waktu Penelitian  
Waktu pelaksanaan penelitian selama 6 bulan yaitu mulai bulan Januari 
sampai dengan Juni 2010. 
 
C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SDN 02 Iser, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 Semester 2 dengan jumlah 
siswa 36  anak (Putra = 16, Putri = 20).  
Objek penelitian yaitu penggunaan Pendekatan Kontekstual pada 
pembelajaran konsep pesawat sederhana mata pelajaran IPA.  
 
D. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini berupa data kualitatif. 
Pengumpulan data diperoleh dari berbagai sumber:  
1) Nara sumber dari guru-guru teman sejawat SDN 02 Iser, Kecamatan 
Petaruakan, Kabupaten Pemalang. 
2) Hasil pengamatan saat proses pelaksanaan pembelajaran.  
3) Tes hasil belajar siswa.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Wawancara 
b. Observasi  
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c. Tes Tertulis  
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini,  teknik analisis data yang diguanakan 
adalah teknik deskriptif. Data yang dianalisis berupa rata-rata dan prosentase 
hasil belajar siswa. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan 
diagram.  
 
G. Indikator Kinerja  
Untuk mengetahui keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini, penulis 
menerapkan indikator kinerja:  
1) Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa dalam memahami konsep pesawat 
sederhana, di atas nilai KKM (65). 
2) Siswa yang mendapat nilai di atas KKM minimal sebanyak 75%.  
 
H. Prosesedur  Penelitian  
Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 siklus, se 
tiap siklus meliputi perencanaan pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi.  
Deskripsi persiklus  
1. Siklus I(satu) 
a. Perencanaan Tindakan  
1) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menggunakan model pembelajaran kontekstual 
2) Menyediakan alat dan media pembelajaran.  
3) Membuat instrumen observasi. 
4) Membuat lembar evaluasi pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Guru peneliti menerapkan rencana pembelajaran dengan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual pada konsep pesawat 
sederhana.  
2) Siswa belajar IPA pada konsep pesawat sederhana dengan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual.  
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c. Observasi 
Pelaksanaan observasi dilakuakan oleh guru kelas V (peneliti) bersama 
supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
d. Refleksi  
Guru (peneliti) mengadakan evaluasi dan rafleksi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasikan dengan 
Supervisor Penelitian. Hasil evaluasi dan refleksi siklus I digunakan 
sebagai acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus II.  
2. Siklus II (Dua)  
a) Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru (peneliti) mengadakan 
perbaikan rencana Pelaksanaan Pembelajaran terutama pada peran 
guru pada kegiatan pembelajaran.  
b) Pelaksanaan Tindakan  
1) Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual pada konsep pesawat sederhana lebih 
ditingkatkan lagi. 
2) Siswa belajar IPA pada konsep pesawat sederhana dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual.  
c) Observasi  
Pelaksanaan observasi hampir sama dengan siklus I, yaitu guru kelas V 
(peneliti) bersama supervisor mengamati kegiatan guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
d) Evaluasi dan Refleksi  
Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasikan  dengan Supervisor 
Penelitian. Jika hasil evaluasi dan refleksi siklus II belum memenuhi 
indikator kinerja penelitian maka dapat dilanjutkan ke siklus III namun 
jika sudah memenuhi indikator kinerja penelitian maka dapat diakhiri 
pada siklus II saja.  
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Bagan Prosedur Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GAMBAR/BAGAN  2 
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 Dari hasil refleksi dan evaluasi siklus I dapat disimpulkan bahwa 
tindakan kelas pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
dibanding sebelum tindakan. Sebelum tindakan siswa yang 
memperoleh nilai di atas 65 adalah 1 siswa atau 3 % dengan rata-rata 
48,00. Tetapi pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas 65 adalah 
8 siswa atau 25 % dengan rata-rata 60,35. Sedangkan pada siklus II 
siswa yang mendapat nilai di atas 65 sudah mencapai 20 siswa atau 
75% dengan rata-rata 70,30. Dengan demikian dapat diajukan suatu 
rekomendasi bahwa pembelajaran IPA melalui pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan hasil belajar  pada siswa kelas 5 SD Negeri 02 
Iser Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tahun 2009/2010. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Dalam bab ini akan dibahas secara berurutan beberapa hal, seperti 
deskripsi lokasi penelitian, deskripsi permasalahan penelitian, temuan dan 
pembahasan hasil penelitian. 
 
A. Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Siswa Kelas 5 SD Negeri 02 Iser 
Pada tahun pelajaran 2009/2010 jumlah siswa kelas 5 SD Negeri 02 
Iser sebanyak 36 siswa, yang terdiri dari laki-laki 16 siswa dan perempuan 
20 siswa. Dari 36 siswa ini sebagian besar menganggap bahwa pelajaran 
IPA merupakan pelajaran yang sulit. Maka dari sekian banyak siswa hanya 
sebagian kecil saja yang menyukai pelajaran IPA, sehingga setiap akhir 
semester selalu memiliki rata-rata yang  rendah dibandingkan mata 
pelajaran lainnya. Rendahnya hasil belajar IPA disebabkan banyak 
permasalahan, diantaranya cara belajar siswa yang kurang tepat dan cara 
penyampaian guru yang juga kurang menggunakan media. Sebagian besar 
siswa dalam belajar IPA khususnya materi pesawat sederhana hanya 
menghafal jenis-jenisnya pada buku lembar kerja siswa saja karena hanya 
beberapa siswa saja yang memiliki buku paket. Kurangnya buku paket dan 
media pembelajaran sangat mempengaruhi belajar siswa. SDN 02 Iser 
pada tahun pelajaran 2009/2010 dipimpim oleh seorang kepala sekolah 
dan memiliki 10 orang guru serta 1 orang penjaga dengan rincian sebagai 
berikut :  
Tabel 1 
Daftar Kepala Sekolah, Guru dan Penjaga SDN 02 Iser 
No Nama Jabatan 
1 Sri Diningsih, A.Ma.Pd Kepala sekolah 
2 Sri Rusti, A.Ma.Pd Guru Kelas I 
3 Iis Purwati,A.Ma.Pd Guru Kelas II 
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4 Sri Lirwigati, A.Ma.Pd Guru Kelas III 
5 Teguh Raharjo, A.Ma. Guru Kelas IV 
6 Bambang Irianto, A.Ma.Pd. Guru Kelas V 
7 Sri Hastuti, S.Pd. Guru Kelas VI 
8 Tahyari,A.Ma.Pd Guru PAI 
9 Nar Atmi,A.Ma Guru Penjas 
10 Yeni, A.Ma.Pd Guru Bahasa Inggris 
11 Tri Wibowo Perpustakaan 
12 Sumedi Penjaga 
 
2. Sarana dan Prasarana SD Negeri 02 Iser 
Sekolah Dasar Negeri 02 Iser  Kecamatan Petarukan berdiri di 
atas tanah seluas 1.950 m². Dengan perincian panjang 65 m dan lebar 
30 m. Selain tanah dan bangunan Sekolah Dasar Negeri 02 Iser masih ada 
sarana dan prasarana yang dimiliki yaitu KIT IPA yang berisi salah 
satunya jenis-jenis pesawat sederhana. jenis-jenis pesawat sederhana inilah 
yang digunakan peneliti dalam mengajarkan pembelajaran IPA kemudian 
dikaitkan dengan alat-alat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
yang sesuai dengan jenis-jenis pesawat sederhana tersebut, sehingga siswa 
mengetahui jenis-jenis pesawt sederhana yang nyata  
 
B. Hasil Perbaikan 
Dalam hal ini akan dibahas mengenai beberapa hal, seperti 
tindakan/siklus I dan tindakan/siklus II. 
1. Pelaksanaan Pembelajaran siklus I 
Pelaksanaan pembelajaran Siklus I dilaksanakan pada hari  Selasa 
tanggal 2 Maret 2010, di kelas V SD Negeri 02 Iser Kecamatan   
Petarukan Kabupaten Pemalang, siswa kelas V terdiri 36 siswa yaitu 16 
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan, sekolah terletak di pedesaan   
yang sebagian besar penduduknya buruh tani, pedagang kecil dan pekerja 
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tukang becak. Latar pendidikan orang tua kebanyakan tamatan SD. 
Kondisi ini menyebabkan perhatian orang tua terhadap pendidikan 
anaknya kurang dan motivasi belajar siswa rendah disamping itu fasilitas 
sekolah kurang memadahi. Peneliti adalah guru kelas V SD Negeri 02 Iser 
dan pengamat adalah Sri Hasuti, S.Pd dan rekan-rakan guru SD. 
Adapun tahapan yang dilakukan pada siklus I terdiri dari perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan ini antara lain: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
pendekatan kontekstual, menyusun skenario pembelajaran, menyusun 
perangkat pembelajaran seperti yang tertera di silabus dan rencana 
perbaikan pembelajaran. 
2) Menyediakan alat dan media pembelajaran, menyediakan alat dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan jenis-jenis pesawat sederhana 
misalnya gunting taman, tang, bidang miring, katrol dan roda 
berporos. 
3) Membuat instrumen observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data dari siswa  tentang pendapat siswa mengenai 
pembelajaran IPA. 
4) Membuat lembar evaluasi pembelajaran 
Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan LKS (lembar kerja 
siswa) untuk mengetahui hasil belajar siswa, penilaian dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa 
pada indikator, mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana 
misal pengungkit, bidang miring, katrol serta roda. Tes yang 
digunakan berbentuk essay dan pilihan ganda dengan pertimbangan 
bahwa siswa bebas memilih cara memecahkan soal sesuai dengan soal 
yang diinginkan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I peneliti menyampaikan 
pembelajaran IPA sesuai dengan rencana pembelajaran yang disusun 
peneliti sesuai dengan indikator mata pelajaran IPA pada semester 2, yaitu 
mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang 
merupakan pesawat sederhana dan mengelompokkan alat-alat rumah 
tangga yang termasuk pengungkit, bidang miring, katrol dan roda berporos 
Sesuai dengan kurikulum 2004 materi bangun datar kelas 5 semester 2. 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan. 
Yang meliputi: 
Pertemuan ke 1 
1. Kegiatan awal (5 menit)  
a) Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b) Sebagai apersepsi guru mengajak siswa merapikan tanaman bunga 
di halaman sekolah dengan menggunakan gunting taman. 
c) Guru menanyakan : 
1) Mengapa kita dapat dengan mudah memotong tanaman dengan 
gunting taman? 
2) Apa alat yang digunakan untuk memindahkan drum ? 
d) Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
  
2) Kegiatan inti (45 menit) 
a. Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
b. Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan   sehari-hari 
c. Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai 
jenis pesawat sederhana 
d. Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 
kelompok 
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e. Siswa mengerjakan lembar kerja 
f. Pembahasan lembar kerja. 
g.  Guru dan siswa membuat simpulan-simpulan tentang pesawat 
sederhana 
3) Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Siswa mengerjakan evaluasi 
b.  Guru menganalisis hasil evaluasi dan  membacakan hasil simpulan 
c. Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
Pertemuan ke 2 
1) Kegiatan awal (5 menit)  
a. Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b) Guru menanyakan pelajaran yang lalu (tentang pesawat sederhana). 
c) Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4) Kegiatan inti (45 menit) 
a. Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
b. Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan   sehari-hari 
c. Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai 
jenis pesawat sederhana 
d. Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 4 sampai 5 anak dalam 1 
kelompok 
e. Dengan bimbingan guru masing-masing kelompok mempraktikkan 
penggunaan pesawat sederhana ( tuas, katrol, bidang miring, roda) 
f. Siswa mengerjakan lembar kerja 
g.  Guru dan siswa membuat simpulan setelah mempraktikkan   
pesawat sederhana 
5) Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Siswa mengerjakan evaluasi 
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b. Guru menganalisis hasil evaluasi dan  membacakan hasil 
penilaian 
c. Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
       c. Observasi 
Observasi dilaksanakan untuk mengambil data mengenai pelaksanaan 
proses perbaikan pembelajaran dan tes mengenai hasil belajar siswa untuk 
mengetahui kemampuan hasil belajar IPA   
d. Refleksi 
Refleksi ini untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada siklus 1. 
Kekurangan ini akan diperbaiki pada siklus 2 
 
Kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran 
siklus I:  
a.) Media yang sangat kurang Khususnya media pembelajaran IPA 
b.) Rendahnya minat belajar Khususnya pelajaran IPA karena pelajaran IPA 
dianggap pelajaran yang agak sulit. 
c.) Peran Orang Tua dan perhatian Orang Tua Sangat kurang disebabkan 
sebagian besar pekerjaan orang tua murid kelas 5 SD Negeri 02 Iser  
adalah buruh dan tukang becak  hanya satu orang dari keluarga guru. 
Strategi penyelesainya adalah: 
a.) Peneliti mengusulkan kepada Kepala Sekolah hendaknya sekolah 
mengupayakan pengadaan alat peraga IPA khususnya media pesawat 
sederhana untuk kelas 5 baik droping maupun swadaya sekolah sehingga 
lebih menunjang dalam penanaman konsep-konsep IPA secara lebih nyata 
sekaligus meningkatkan aktivitas belajar siswa dan memberdayakan 
penggunaan alat peraga. 
b.) Peneliti mengusulkan pada semua guru hendaknya mempersiapkan secara 
cermat dan tepat perangkat pendukung pembelajaran IPA dan fasilitas 
belajar khususnya media pesawat sederhana dan efisiensi pembelajaran 
  
 
22 
yang pada akhirnya berpengaruh pada proses dan hasil belajar siswa. 
Penggunaan metode yang bervariasi untuk menciptakan proses belajar yang 
menyenangkan sehingga belajar IPA tidak membosankan jangan hanya 
menghafal konsep-konsep saja, berikan motivasi agar minat belajar IPA  
semakin meningkat. 
c.) Peneliti mengharapkan kepada orang tua murid agar selalu berperan dan 
memberikan perhatian penuh pada anaknya, sebab peran dan perhatian 
orang tua sangat menentukan keberhasilan pendidikan siswa-siswanya. 
Waktu yang paling banyak adalah di rumah oleh karenanya pengawasan 
siswa di rumah lebih banyak dari pada di sekolah. Pendidikan akan berhasil 
apabila ada kerja sama antara orang tua dan guru. Bimbingan orang tua di 
rumah sangat berarti dalam kemajuan belajar siswa, tanpa bantuan orang 
tua pendidikan anak tidak optimal. 
2. Pelaksanaan pembelajaran Siklus II dilaksanakan pada hari  Jum’at, 23 April  
2010 di kelas V SD Negeri 02 Iser Kecamatan Petarukan Kabupaten 
Pemalang.     
Adapun tahapan yang dilakukan pada siklus II terdiri dari perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
a) Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan ini antara lain: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
pendekatan kontekstual, menyusun skenario pembelajaran, 
menyusun perangkat pembelajaran seperti yang tertera di silabus 
dan rencana perbaikan pembelajaran. 
2) Menyediakan alat dan media pembelajaran, menyediakan alat dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan jenis-jenis pesawat 
sederhana misalnya gunting taman, tang, bidang miring, katrol dan 
roda berporos. 
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3) Membuat instrumen observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data dari siswa  tentang pendapat siswa mengenai 
pembelajaran IPA. 
4) Membuat lembar evaluasi pembelajaran 
Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan LKS (lembar kerja 
siswa) untuk mengetahui hasil belajar siswa, penilaian dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa 
pada indikator, mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana 
misal pengungkit, bidang miring, katrol serta roda. Tes yang 
digunakan berbentuk essay dan pilihan ganda dengan pertimbangan 
bahwa siswa bebas memilih cara memecahkan soal sesuai dengan 
soal yang diinginkan. 
  
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II peneliti menyampaikan 
pembelajaran IPA sesuai dengan rencana pembelajaran yang disusun 
peneliti sesuai dengan indikator mata pelajaran IPA pada semester 2, yaitu 
mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang 
merupakan pesawat sederhana dan mengelompokkan alat-alat rumah 
tangga yang termasuk pengungkit, bidang miring, katrol dan roda berporos 
Sesuai dengan kurikulum 2004 materi bangun datar kelas V semester 2. 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan. 
Yang meliputi: 
Pertemuan ke 1 
1. Kegiatan awal (5 menit)  
a) Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b) Sebagai apersepsi guru mengajak siswa merapikan tanaman bunga 
di halaman sekolah dengan menggunakan gunting taman. 
c) Guru menanyakan : 
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1). Mengapa kita dapat dengan mudah memotong tanaman dengan 
gunting taman ? 
2). Apa alat yang digunakan untuk memindahkan drum ? 
d) Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
  
2. Kegiatan inti (45 menit) 
a)  Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
b) Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan   sehari-hari 
c) Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan 
berbagai jenis pesawat sederhana 
d) Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 5 sampai 6 anak dalam 1 
kelompok 
e) Siswa mengerjakan lembar kerja 
f) Pembahasan lembar kerja. 
g)  Guru dan siswa membuat simpulan-simpulan tentang pesawat     
sederhana 
4. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Siswa mengerjakan evaluasi 
b. Guru menganalisis hasil evaluasi dan  membacakan hasil simpulan 
c. Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
Pertemuan ke 2 
1) Kegiatan awal (5 menit)  
a)   Guru mengabsen siswa, menyiapkan alat-alat untuk praktik. 
b) Guru menanyakan pelajaran yang lalu (tentang pesawat sederhana). 
c) Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
2) Kegiatan inti (45 menit) 
a. Penjelasan guru melalui alat peraga yang ditunjukkan oleh guru. 
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b.  Mengadakan tanya jawab tentang berbagai macam alat dalam 
kehidupan   sehari-hari 
c. Dengan bimbingan guru siswa dapat mengidentifikasikan berbagai 
jenis pesawat sederhana 
d. Siswa dibentuk kelompok  terdiri dari 5 sampai 6 anak dalam 1 
kelompok 
e. Dengan bimbingan guru masing-masing kelompok mempraktikkan 
penggunaan pesawat sederhana ( tuas, katrol, bidang miring, roda) 
f. Siswa mengerjakan lembar kerja 
g.  Guru dan siswa membuat  simpulan setelah mempraktikkan   
pesawat sederhana 
3) Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Siswa mengerjakan evaluasi 
b. Guru menganalisis hasil evaluasi dan  membacakan hasil penilaian 
c. Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
       c. Observasi 
Observasi dilaksanakan untuk mengambil data mengenai  pelaksanaan 
proses perbaikan pembelajaran dan tes mengenai hasil belajar siswa untuk 
mengetahui kemampuan hasil belajar IPA   
 
d. Refleksi 
Refleksi ini untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada siklus II. 
Kekurangan ini akan diperbaiki pada siklus berikutnya. 
  
Kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran 
untuk siklus II 
 Kendala yang muncul pada pelaksanaan pembelajaran siklus II yaitu 
pada pertemuan ke 2 khususnya pada praktek pembelajaran pesawat sederhana 
(tuas, bidang miring, katrol) siswa sudah dibagi menjadi kelompok kecil, satu 
kelompok 2 siswa. Kendala yang muncul adalah kurangnya tenaga yang 
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mengawasi siswa dalam praktikum sehingga guru agak kewalahan karena 
siswa melaksanakan praktik bersama-sama. 
 Tidak adanya laboratorium khusus di SDN 02 Iser maka untuk praktik 
guru harus menata ruangan sesuai dengan yang dibutuhkan. Demikian juga 
setelah selesai praktik harus mengembalikan penataan ruang seperti semula. 
Hal ini menyita waktu dan tenaga. 
 
Srategi penyelesaian masalah dan langkah-langkah implementasi strategi 
penyelesaian masalah dalam siklus II 
Pada pembelajaran IPA khususnya saat praktikum seyogyanya ada 
tenaga sebagai instruktur tersendiri selain guru kelasnya sendiri. Apalagi alat-
alat praktikum memerlukan ruangan yang luas dan memerlukan tempat yang 
agak berjauhan. 
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BAB V 
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam dua siklus pada pembelajaran IPA (konsep pesawat sederhana) dengan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas 5 SDN 02 Iser dapat diketahui 
bahwa : 
1. Pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA pokok bahasan sederhana. Sebelum melaksanakan 
pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstual perlu disusun perangkat 
pendukungnya yang meliputi : (a) memilih materi pembelajaran yang 
sesuai, (b) melakukan analisis kompetensi dasar dari hasil belajar, (c) 
memilih indikator yang sesuai dengan pembelajaran kontekstual, (d) 
menyusun rencana pembelajaran IPA yang berdasarkan pada indikator. 
2. Dalam menerapkan pembelajaran IPA (konsep pesawat sederhana), guru 
menghadapi beberapa kendala baik dalam perencanaan maupun dalam 
pelaksanaan. Kendala tersebut diantaranya : memerlukan waktu yang 
cukup banyak dalam menyusun perangkat pendukungnya, kurang 
tersedianya alat peraga yang dibutuhkan secara individu, dan tuntutan 
untuk melakukan evaluasi yang lebih beragam. Untuk mengatasi kendala 
tersebut guru bekerja keras dengan mengerahkan seluruh kemampuan 
berpikir dan waktu luangnya untuk menyusun perangkat pendukung 
pembelajaran IPA memanfaatkan benda-benda di sekeliling siswa sebagai 
media pembelajaran, dan untuk mendukung pelaksanaan evaluasi y ang 
beragam (penilaian proses, penilaian tugas, dan penilaian hasil belajar) 
guru menerapkan multi metode dalam pembelajaran diantaranya : 
demonstrasi, kerja kelompok, dan pemberian tugas. Hasil penelitian 
tindakan kelas pada siklus I sudah menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar IPA khususnya materi pesawat sederhana. Namun peningkatan itu 
belum sesuai yang diharapkan peneliti karena rata-rata yang diperoleh baru 
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64,03 oleh peneliti dianggap berhasil apabila rata-rata sudah mencapai 65 
ke atas. Dengan demikian peneliti berusaha kembali mengulang materi 
pesawat sederhana pada siklus II yang bertujuan siswa paham betul 
tentang pesawat sederhana. Ternyata pada siklus II sudah menunjukkan 
peningkatan yang berarti. Semula pada siklus I rata-rata kelasnya hanya 
64,03 sekarang sudah mencapai 68,77 pada siklus II dan prosentase siswa 
yang memperoleh nilai tuntas/ diatas /sama dengan 65 juga sudah 
mencapai 80,6 %. 
Nilai peningkatan siklus I dan Siklus II. 
Nilai siklus I, jumlah siswa 36 
Di atas KKM 65 = 17 siswa dengan prosentase 47 % 
Di bawah KKM 65 = 19 siswa dengan prosentase 53 %  
 
Nilai siklus II, jumlah 36 siswa 
Di atas KKM 65 = 29 siswa dengan prosentase 80,6 % 
Di bawah KKM 65 =   7 siswa dengan prosentase 19,4 % 
Sehingga terjadi peningkatan. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
siklus  tersebut di atas, ternyata hipotesis yang dirumuskan telah terbukti 
kebenarannya. Buktinya bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
hasilbelajar tentang konsep pesawat sederhanapada bidang studi IPA bagi  
siswa kelas 5 SDN 02 Iser Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tahun 
pelajaran 2009/2010. Dengan demikian pembelajaran IPA  dengan pendekatan 
kontekstual yang dilaksanakan pada siswa kelas 5 dapat meningkatkan hasil 
belajar . 
 
B. Implikasi 
Penerapan pendekatan kontekstual dan prosedur dalam penelitian ini 
didasarkan pada bidang studi IPA pokok bahasan pesawat sederhana. 
Pendekatan yang dipakaidlm PTK (Penelitian Tindakan Kelas) ini adalah 
dengan siklus. Adapun prosedur penelitiannya terdiri dari 2 siklus. Siklus I 
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dilaksanakan dua kali pertemuan, siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan 
dengan tujuan untuk menguang materi yang diharapkan oleh peneliti. Dalam 
setiap tindakan atau siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan yaitu : 1. 
Perencanaan, 2. Pelaksanaan, 3. Observasi, 4. Refleksi. Kegiatan ini 
dilaksanakan terus berulang. 
Sebelum melaksanakan tindakan dalam setiap siklus diperlukan 
perencanaan. Perencanaan ini selalu memeprhatikan perubahan yang dicapai 
pada siklus sebelumnya, terutama pada setiap tindakan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal semacam ini didasarkan pada hasil 
analisis perkembangan dari pertemuan yang satu ke pertemuan yang lain 
dalam satu siklus dan dari analisis perkembangan peningkatan pada siklus I 
sampai dengan pada siklus II. 
Maka berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil peneltian 
seperti pada yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini layak/patut 
dipergunakan untuk membantu guru di dalam menghadapi permasalahan yang 
sama. Kemudia dari pada itu kiranya penelitian yang lebih lanjut tentang 
upaya guru mempertahankan peningkatan hasil belajar siswa. Pembelajaran 
IPA pokok bahasan pesawat sederhana layak digunakan dan ditingkatkan guru 
dalam menghadapi masalah yang sama, utamanya mengatasi masalah 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Apabila ada kendala/hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan 
proses pembelajaran bidang studi IPA pokok bahasan pesawat sederhana bisa 
diatasi seoptimal. Untuk itu krestifitas keaktifan seorang guru dibutuhkan di 
dalam peningkatan hasil belajar siswa. 
  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka ada beberapa 
saran untuk dipertimbangkan dan sekaligus untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa serta sekaligus sebagai penutup dalam laporan penelitian tindakan kelas 
ini, meliputi bagi sekolah, bagi guru, bagi siswa dan bagi orang tua. 
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- Kepada Sekolah 
Hendaknya sekolah mengupayakan pengadaan berbagai alat peraga IPA 
khususnya pesawat sederhana untuk kelas 5, baik droping maupun 
swadaya sekolah, sehingga lebih menunjang dalam penanaman konsep-
konsep IPA secara lebih nyata sekaligus meningkatkan aktivitas/hasil 
belajar siswa dan memperdayakan penggunaan alat peraga.  
 
       - Kepada Guru 
Hendaknya mempersiapkan secara cermat dan tepat perangkat pendukung 
pembelajaran IPA dan fasilitas belajar khususnya media pesawat 
sederhana dan efisiensi pembelajaran yang pada akhirnya berpengaruh 
pada proses dan hasil belajar siswa. 
 
- Kepada Siswa 
Siswa hendaknya ikut serta berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 
selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta 
meningkatkan usaha belajarnya, sehingga akan memperoleh hasil atau 
hasil belajar yang maksimal. 
 
- Kepada Orang tua 
Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan siswa, sebab waktu yang paling banyak adalah di rumah. Oleh 
karenanya pengawasan siswa di rumah lebih banyak dari pada di sekolah; 
Pendidikan akan berhasil apabila ada kerja sama antara orang tua dan 
guru. Bimbingan orang tua di rumah sangat dibutuhkan demi kemajuan 
hasil belajarnya dengan demikian kualitas pendidikan khususnya di SD 
akan meningkat sesuai yang kita harapkan bersama. 
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